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Abstrak 

Pendidikan musik anak usia dini adalah salah satu cara altenatif untuk mengetahui 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Hal ini meliputi kegiatan music yang 
dilakukan, proses pembuatan music sederhana dengan penggunaan alat music 
yang sederhana pula seperti penelitian ini yaitu menggunakan alat music 
sederhana gitar dari kotak tisu bekas. Banyak media yang dapat digunakan untuk 
mendukung proses pengembangan kreativitas anak salah satunya yaitu alat 
music sederhana dari kotak tisu bekas. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan kecerdasan sosial emosional anak dengan menggunakan alat 
musik sederhana yaitu gitar yang terbuat dari kotak tisu bekas di TK Awirrasyidin 
Sei Mencirim. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara. Analisis data 
yang digunakan adalah analisis kualitatif. Subjek penelitian ini adalah anak 
kelompok B di TK awirrasyidin Sei Mencirim. Hasil penelitian ini ialah alatbmusik 
sederhana seperti gitar yang terbuat dari kotak tisu bekas dapat meningkatkan 
kecerdasan sosial emosional anak usia dini. 

 Kata Kunci: Kecerdasan Sosial Emosional Anak Usia Dini, Seni Musik, Alat 
Musik Sederhana 

Abstract 

Early childhood music education is an alternative way to determine children's 
growth and development. This includes the musical activities carried out, the 
process of making simple music using simple musical instruments, as in this 
research, namely using a simple musical instrument, a guitar, from a used tissue 
box. There are many media that can be used to support the process of developing 
children's creativity, one of which is a simple musical instrument made from used 
tissue boxes. The aim of this research is to improve children's social emotional 
intelligence by using a simple musical instrument, namely a guitar made from used 
tissue boxes at Awirrasyidin Sei Mencirim Kindergarten. This research uses 
descriptive qualitative methods with data collection techniques using observation 
and interviews. The data analysis used is qualitative analysis. The subjects of this 
research were group B children at the Awirrasyidin Sei Mencirim Kindergarten. 
The results of this research are that simple musical instruments such as guitars 
made from used tissue boxes can improve the social and emotional intelligence 
of young children. 

Keywords: Early Childhood Social Emotional Intelligence, Musical Arts, 
Simple Musical Instruments. 
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PENDAHULUAN 

Pelndildilkan Anak Usila Dilnil melrupakan pelndildilkan yang melnjadil gelrbang 

awal melmasukil pelndildilkan sellanjutnya. Delngan mellaksanakan pelndildilkan seldilnil 

mungkiln maka pelndildilkan telrselbut dapat melnjadil ilnvelstasil dil masa delpan. 

Delngan pelndildilkan telrselbut kilta dapat melngeljar cilta-cilta dil bildang yang kilta 

ilngilnkan. Olelh karelna iltu salah satu pelndildilkan yang bailk adalah pelndildilkan yang 

melmpelrhatilkan kelpada milnat dan bakat anak. Pelndildilkan Anak Usila Dilnil adalah 

suatu upaya pelmbilnaan yang dillakukan mellaluil pelmbelrilan rangsangan 

pelndildilkan untuk melmbantu pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan jasmanil dan rohanil 

(Priyanto, 2013). 

Tildak dapat dilpungkilril pelrmasalahan dalam pelndildilkan anak usila dilnil saat 

ilnil melmang ada telrmasuk pelnggunaan meldila dalam pelnyampailan matelril kelpada 

anak yang kurang elfelktilf dan keltelrlilbatan guru dalam melngelvaluasil hasill kelgilatan 

kurang maksilmal, selhilngga pelmbelrilan rangsangan atau pelnstilmulusan elnam 

aspelk pelrkelmbangan anak usila dilnil sangat milnilm khususnya dalam aspelk yang  

akan pelnulils lilhat yailtu, pelrkelmbangan sosilal elmosilonal anak. Kelmudilan prosels 

pelmbellajaran yang monoton selrilngkalil melmbuat anak melrasa bosan dan tildak 

antusilas saat mellakukan kelgilatan selharil-haril. Pelnggunaa meldila melmbelrilkan 

pelngaruh belsar telrhadap telrcapailnya prosels pelmbellajaran (Gusman, 2021). 

 Untuk membantu anak mengembangkan keterampilan sosial, 

perkembangan emosional dan intelektual biasanya terkait erat. Kesehatan 

emosional diciptakan oleh interaksi antara anak-anak dan orang dewasa di sekitar 

mereka. Perkembangan emosi dapat menyebabkan perbedaan antara emosi 

positif dan negatif dalam situasi tertentu. Beberapa anak merespons dengan baik 

terhadap berbagai situasi sosial, dan interaksi membantu mereka 

mengembangkan emosi yang kuat. Anak-anak yang mengalami trauma 

menghadapi tantangan dalam berinteraksi dengan orang lain (Khadijah dan Nurul, 

2022). 

 Perkembangan sosial anak terlihat ketika mereka dapat memilih teman 

untuk bermain, memulai interaksi sosial dengan anak lain, berbagi makanan, 

meminta izin untuk memakai pakaian orang lain, mengekspresikan emosi mereka 

melalui tindakan, ekspresi wajah, dan penundaan keinginan, menikmati kedekatan 

sementara dengan teman, dan menunjukkan kebanggaan terhadap 

keberhasilannya. Mereka juga dapat memecahkan masalah dengan teman 

sekelas melalui pergantian, persuasi, dan negosiasi (Nizamiyah, dkk, 2022). 

Pembelajaran seni musik kepada anak usia dini dapat meningkatkan 

perkembangan otak mereka. Stimulus yang diberikan melalui pola ritmik, nada, 

dan elemen musik lainnya diberikan melalui seni music (Sejati, 2018). 

Pembelajaran seni music dapat disandingkan dengan penggunaan alat music. Alat 

music yang digunakan pun tidak harus alat music yang modern, namun dapat 

menggunakan alat yang sederhana misalnya membuat gitar dari kotak tisu bekas 

yang dilgunakan selkarang dilbuat olelh daril bahan seldelrhana atau bahan belkas 

yang ada dil rumah, yailtu: 1) Kotak tilsu belkas (yang kotak dan yang bulat panjang), 

2) Karelt dan lelm, 3) Orilgamil. Adapun Cara membuatnya ialah (1) Hilasil kotak tilsu 

belkas yang bulat delngan orilgamil, (2) Kailtkan karelt kel kotak tilsu kotak agar bilsa 

melnjadil talil selnar giltar, (3) Telmpellkan kotak tilsu belkas yang sudah dil hilasil dilujung 

untuk selbagail gagang giltar, (4) Giltar pun silap dilmailnkan. 
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Melnurut Sousa (2012) musilk melmbelrilkan elfelk yang kuat pada otak 

delngan cara melnstilmulasil ilntellelktual dan elmosilonal. Musilk juga dapat 

melmpelngaruhil tubuh delngan cara melngubah kelcelpatam deltak jantung, 

kelcelpatan belrnapas, telkanan darah, ambang batas rasa sakilt, dan gelrakan otot. 

Belrbagail relspon telrselbut dilhasillkan daril aktilviltasil jarilngan-jarilngan saraf yang 

telrlilbat dalam motilvasil dan rasa selnang. Olelh karelna iltu, untuk pelrkelmbangan 

anak usila dilnil yang lelbilh bailk pelrlu melngelmbangkan aspelk kelcelrdasan 

musilkalnya telrlelbilh dahulu. Pelntilng bagil pelndildilk atau orang tua untuk 

melngeltahuil manfaat kelcelrdasan musilkal pada anak agar keltelrampillan-

keltelrampillan yang lailn dapat belrkelmbang optilmal. 

Pellajaran musilk telrselbut dapat belrupa kelgilatan belrnyanyil sambill melnaril, 

melmbaca riltmils keltukan seldelrhana, dan melmailnkan alat musilk selcara 

seldelrhana. Pellajaran musilk dapat mellatilh saraf motorilk anak dalam belrgelrak, 

dapat melmpelrluas dan melmpelrkuat daya ilngat anak selhilngga melmbantu 

pelngelmbangan kelmampuan belrbahasa anak, selrta dapat melnilngkatkan tilngkat 

konselntrasil (fokus) selhilngga melmbantu anak lelbilh mudah untuk belrilntelraksil 

delngan yang lailn (Priyanto, 2013). 

Berdasarkan yang peneliti amati, di TK Awirrasidin ini dengan penggunaan 

alat musik sederhananya, contohnya kotak tisu yang dijadikan gitar sederhana ini 

dapat digunakan untuk meningkatkan kecerdsan sosial emosional anak. Dengan 

alat musik gitar dari kotak tisu ini, anak dapat menciptakan melodi, irama ataupun 

nada yang keluar secara spontan dan sesuai dengan suasana hati ataupun 

keadaan yang sedang dirasakan anak. Maka, tujuan dari penelitian ini ialah untuk 

meningkatkan kecerdasan sosial emosional anak dengan menggunakan alat 

musik sederhana yaitu gitar yang terbuat dari kotak tisu bekas di TK Awirrasyidin 

Sei Mencirim. 

METODE 

Penelitian deskriptif kualitatif, merupakan metode riset yang dipakai untuk 

studi kali ini, merupakan metode yang menjelaskan atau menggambarkan sebuah 

kejadian atau peristiwa secara sistematik. Sebagaimana Samsu (2017) mengutip 

di buku Conny R. Semiawa, tujuan dari riset kualitatif ialah mengerti tentang arti 

yang mendalam dari sebuah kejadian, fakta, gejala, atau suatu masalah untuk 

menganalisis atau membuktikan adanya sebab akibat atau korelasi (Samsu, 

2017). Riset ini dilakukan pada November 2023 di TK Awirrasyidin Sei Mencirim. 

Subjek riset ini adalah anak-anak kelompok B TK Awirrasyidin. Teknik 

mengumpulkan data yang dipakai pada riset ini adalah wawancara dan observasi. 

Analisis kualutatif, Analisis data yang dipakai di penelitian kali ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan social merupakan salah satu aspek dari perkembangan 

Anak Usia Dini (Maria dan Amalia, 2018). Dalam penelitian yang peneliti lakukan 

menunjukkan bahwa kreativitas anak usia dini dapat meningkat dengan 

menggunakan media alat musik gitar dari kotak tisu bekas. Dengan media alat 

music sederhana ini anak dapat membuat lirik musik sesuai dengan suasana yang 

ia rasakan. Pada saat membentuk peneliti memberikan kesempatan kepada anak 

anak untuk membuat berbagai macam suara sesuai dengan imajinas, ide-ide yang 
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di inginkan oleh anak. Dengan menggunakan media alat musik sederhana yang 

dapat meningkatkan kreativitas anak dan dapat membuat anak mengeluarkan isi 

hatinya melalui lagu sesuai dengan keinginan anak. Hal ini sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ardiyanto menerangkan bahwa bermain dengan 

bentuk apapun baik itu secara aktif, pasif atau tanpa alat apapun dapat membantu 

meningkatkan kretivitas anak sesuai imajinatif yang dimiliki oleh anak itu sendiri 

(Ardiyanto, 2017). 

Di dalam penelitian yang peneliti lakukan mengatakan bahwa permainan 

yang menggunakan alat music sederhana dapat membuat suasana pembelajaran 

menjadi lebih menarik, menyenangkan dan dapat memberikan ruang untuk dapat 

meningkatkan kreativitas anak, karena anak dapat membuat bentuk sesuai 

dengan keinginannya.  

Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Yosep bahwa 

kreativitas anak dapat meningkan dengan bantuan pembelajaran musik kreatif. Hal 

ini dikarenakan pembelajaran yang dilakukan menyenangkan dan memberikan 

kesempatan pada anak untukmengembangkan kreativitas anak (Yosep, 2014). 

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa dalam meningkatkan kreativitas anak 

dibutuhkan media. Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Miranda 

bahwa dalam penelitiannya menggunakan buku cerita berbasis karakter untuk 

meningkatkan kreativitas anak. Dengan menggunakan media anak 

dapatmeningkatkan kreativitasnya (Miranda, 2018). 

KESIMPULAN  

Pelmbellajaran selnil musilk bagil anak usila dilnil sangat pelntilng dan 

melmbelrilkan elfelk-elfelk posiltilf telrhadap pelrkelmbangan dan pelrtumbuhan anak 

dalam masa godeln agel. Belrdasarkan teloril Musilk telrutama sangat belrpelngaruh 

pada pelrkelmbangan kogniltilf anak usila dilnil. Selcara nelurologils delngan anak 

melndelngrkan musilk maka akan melrelspon dan melnstilmulasil pelrkelmbangan otak 

anak tildak saja melnilngkatkan kognilsil anak selcara optilmal, juga melmbangun 

kelcelrdasan elmosilonal anak usila dilnil. Mellaluil pelmbellajaran selnil musilk anak mulail 

melngelnal billangan, hiltungan, belntuk gelomeltril selrta melmbaca symbol delngan 

kelgilatan musilk belrupa riltmel, belntuk dan syailr lagu. Melngelmbangkan kelcelrdasan 

musilk pada anak selsuail jelnils musilk yang akan dilpillilh untuk pelrkelmbangan anak 

dan selusila delngan usila anak. 
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